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ABSTRACT

This research aims to examine the elements of llmu Bayan contained in the book al-Diya’u al-Lami* bi-
Zikri Mawlidi al-Nabt al-Sydfi * by al- ‘Allamah Al-Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafiz. This
study explains the rhetorical content that includes three aspects: tasybih, majaz, and kinayah within the
text. The research uses a qualitative descriptive method with content analysis techniques to describe the
bayan elements found in the book. This mawlid book, whose author is still alive today, holds high literary
value. The study identifies 31 poetic lines containing elements of Ilmu Bayan, consisting of 3 lines with
tasybth, 26 with majaz, and 2 with kinayah. These three elements not only beautify the language but also
strengthen the meanings that convey praise for the Prophet Muhammad (peace be upon him). This research
is expected to broaden the understanding of Ilmu Bayan application in contemporary Islamic works, and
to demonstrate the relevance of balagah in enriching the literary and spiritual values of religious texts.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan unsur-unsur ilmu bayan yang terkandung di
dalam dalam kitab maulid al-Diya’u al-Lami‘ bi-Zikri Mawlidi al-Nabi al-Syafi¢ karya al-
‘Allamah Al-Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafiz. Di dalam penelitian ini akan
dijelaskan bagaimana kandungan ilmu bayan yang mencangkup kepada tiga aspek: tasybih, majaz,
dan kinayah di dalam kitab tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik analisis isi (content analysis) yang bertujuan menjelaskan unsur-unsur bayan yang
terkandung di dalamnya. Kitab maulid yang mana pengarangnya masih dapat kita jumpai ini
mengandung nilai sastra yang tinggi. Di dalam kitab tersebut terdapat 31 bait yang mengandung
unsur ilmu bayan yang terdiri dari 3 bait tasybih, 26 bait majaz dan 2 bait kinayah. Ketiga unsur
ini tidak hanya memperindah bahasa, tetapi juga memperkuat makna yang menjelaskan pujian
terhadap Nabi Muhamad Saw. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan akan
penerapan ilmu bayan dalam karya-karya Islam kontemporer, serta menunjukan relevansi ilmu
balagah dalam memperkaya nilai sastra dan spiritual teks-teks keagaaman.

Kata kunci: Kitab al-Diya’u al-Lami‘, Habib Umar bin Hafiz, llmu Bayan, Maulid.
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PENDAHULUAN

Baldagah memiliki hubungan yang sangat erat dengan sastra. Dengan pendekatan
ilmu baldagah, seseorang dapat menganalisis karya sastra dalam konteks Arab khususnya.
Urgensi balaghah dalam menganalisis suatu karya sastra terletak pada kemampuannya
untuk mengungkap keindahan, makna, dan pesan yang terkandung dalam karya tersebut.
Dengan baldgah, analisis syair menjadi lebih terarah dan mendalam, sehingga mampu
menggali potensi estetika dan intelektual yang ditawarkan oleh syair. Balagah tidak
hanya memperkaya apresiasi terhadap karya sastra, tetapi juga memberikan wawasan
yang lebih luas tentang seni bahasa dan budaya yang melatarbelakangi syair tersebut
(Isyanto, 2025: 166).

Kolaborasi antara sastra dan balagah sangat terlihat dalam tradisi keagamaan
Islam, salah satunya melalui kitab maulid. Kitab maulid adalah karya sastra religius yang
ditulis untuk menggambarkan kelahiran, sifat-sifat mulia, dan perjalanan hidup Nabi
Muhammad Saw. Selain menyampaikan penghormatan kepada Nabi, kitab-kitab ini juga
menjadi sarana dakwah yang mengajak umat Islam untuk mencintai dan meneladani
beliau (Ainah, 2023: 226).

Kitab maulid memadukan kekayaan sastra dengan keindahan balagah.
Penggunaan metafora, perumpamaan, dan irama dalam teks-teks ini memberikan
pengalaman estetik yang mendalam, sehingga pembacanya tidak hanya memahami
makna tetapi juga merasakan kedalaman spiritual yang dihadirkan. Contoh-contoh kitab
maulid yang terkenal, seperti Maulid Al-Barzanji karya Syaikh Ja’far al-Barzanji dan
Maulid al-Diba ‘7. karya Imam Abdurrahman a/-Diba 7, menunjukkan bagaimana teks-
teks ini menjadi media pembelajaran agama sekaligus seni yang memikat hati.
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Selain kitab Maulid Al-Barzanji karya Syaikh Ja’far al-Barzanji dan Maulid al-
Diba T karya Imam Abdurrahman A/-Diba ‘i, terdapat satu kitab maulid yang fenomenal
pada zaman ini. Kitab maulid itu tiada lain dan tiada bukan adalah kitab Maulid al-Diya’'u
al-Lami* bi-Zikri Mawlidi al-Nabi asy-Syafi ‘ karya al- ‘Allamah Al-Habib Umar bin
Muhammad bin Salim bin Hafiz. Kitab Maulid al-Diya’u al-Lami “ ini tergolongkan kitab
maulid termuda bila dibandingkan dengan kitab-kitab maulid dengan yang lainnya.

Sebagaimana kitab-kitab maulid terdahulu yang mengandung nilai-nilai
keindahan kata dan sastra, kitab maulid Maulid al-Diya’u al-Lami‘ inipun mengandung
banyak keindahan sastra bila dikaji secara mendalam. Bila kita meneliti kitab ini dengan
pendekatan ilmu baldgah, tentunya akan kita temukan banyak nilai-nilai baldgah yang
terkandung di dalamnya.

Melalui uraian diatas, peneliti tertarik untuk menganalisis majaz dalam
pendekatan ilmu balaghah. Secara keseluruhan jumlah bait yang terdapat pada kitab
Maulid al-Diyd’u al-Lami* ini berjumlah 63 bait. Tentunya dalam jumlah bait yang tidak
sedikit ini akan banyak kategorisasi majaz yang terkandung di dalamnya. Maka dari
itulah peneliti tertarik meneliti kitab ini dan memberinya judul “Analisis Majaz dalam
Kitab Maulid al-Diya’u al-Lami‘ Karya Al-Habib Umar Bin Muhammad Bin Salim bin
Hafiz”

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Anggito (2018: 8) dalam bukunya “Metode Penelitian Kualitatif” menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud
menafsirkan suatu fenomena yang terjadi dimana peneliti sebagai instrumen kunci.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis kitab Maulid al-Diyd 'u al-
Lami‘ bi-Zikri Mawlidi al-Nabi al-Syafi‘ karya al-‘Allamah Al-Habib Umar bin
Muhammad bin Salim bin Hafiz dalam perspektif ilmu bayan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (content
analysis). Terdapat banyak definisi yang dijelaskan oleh para ahli mengenai metode ini.
Diantaranya adalah Kippendorf (2019: 21), beliau menjelaskan bahwa analisis isi adalah
suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan shahih
datanya dengan memperhatikan konteksnya. Peneliti memilih metode ini dikarenakan
objek penelitian berupa kajian teks kitab dimana nantinya meneliti akan berusaha
mendeskripsikan isi dari kitab Maulid al-Diya’u al-Lami* bi-Zikri Mawlidi al-Nabt al-
Syafi‘ karya al- ‘Allamah Al-Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafiz dalam
perspektif ilmu bayan.

Adapun sumber data yang digunakan didalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kitab Maulid al-
Diya’u al-Lami‘ bi-Zikri Mawlidi al-Nabt al-Syafi‘ karya al-‘Allamah Al-Habib Umar
bin Muhammad bin Salim bin Hafiz dan data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data-data yang dihasilkan dari jurnal, artikel, buku dan penunjang lainnya
memiliki kesinambungan dengan penelitian ini.

Mengenai teknik pengumpulan data peneliti mencoba untuk mengumpulkan data-
data yang berhubungan dengan aspek permasalahan yang akan dengan beberapa langkah
yaitu: studi pustaka (Library Research). Ummah (2019: 26) menjelaskan bahwa studi
pustaka adalah cara menelaah berbagai sumber literatur yang relevan, baik primer
maupun sekunder. Studi pustaka dilakukan untuk memahami konsep dasar ilmu bayan
dalam Ilmu balagah serta menganalisis kitab Maulid Ad}-D{iya>u' Al-La>mi‘. dan
dokumentasi (Documentary Research). Jashim (2010: 2) menjelaskan bahwa teknik
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dokumentasi (Documentary Research) berguna dalam menyelidiki dan mengkategorikan
sumber fisik, yang paling umum adalah dokumen tertulis baik yang dimiliki oleh

perorangan ataupun kelompok.
TEMUAN DAN DISKUSI

Temuan
Didalam kitab Maulid al-Diya’'u al-Lami‘ karya al-‘Allamah Al-Habib Umar bin

Muhammad bin Salim bin Hafiz, peneliti menemukan 26 bait yang mengandung unsur
majaz. Ke-26 bait tersebut terdiri dari 5 majaz aqli, 14 istiaroh dan 7 majaz mursal.
Berikut merupakan hasil penelitiannya:

No Jenis Majaz Bait Syair
1 Majaz “Aqli Lo ) J C&; e B3 DL 0 ks aE
2 Majaz ‘Aqli b)\ ujla.‘\ /°"L3:§$J»$WJ;J);4»L;
"cﬁ%/}w\ #UL&)\JWU}T@}
3 Majaz ‘Aqlt )
e
4 Majaz ‘Aqlt b\.x.;-j L\Q 554 C’J“"S PRI ‘}LJ\ 5] Gs JQ
2 is gl e B Bl gl S
5 Majaz ‘Aqli o
Glss
6 Isti‘arah UG ol dlszd 58 8 255 I
7 Isti‘arah U 4 °/'°T ff%f RN i é.\f.fc b j}ﬂ\j
O3adll ) ) (555 8 gk ab Gy 3l D85
8 Isti‘arah - )
Lie
9 Isti‘arah T jﬁ Jf(,fo & u’"‘ﬁ"h Jj.J\ s
10 Isti‘arah /*’ ’j,J\ 15 G & L;.p
11 Isti‘arah \JULM; J@@ﬁw \jj :)J*‘:""‘”‘J
C.QMJ\ S Ed o e L 8 368 <2,
12 Isti‘arah g - )
(HES
13 Isti‘arah CLET 2o Sz lat e 2y 635;5\ yALe Kasind
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14 Isti‘arah BISE 3 5ly) &F 0p2% 8 348 251 2l D)5 545
JJ”V';J}A PSS @Jﬁ} Ja.su :}.&3 caj‘ L;S\/; é:—

15 Isti‘arah )
LG
Ay, S il e w5 o Gl sl g

16 Isti‘arah o
U\J’;;-W)
17 Isti ‘arah Ulats Lijii g’;',\;f;-\ ;.gL ey ;,M.oc/“ &j}jf J,;_; a\;ﬁj
18 Isti ‘arah L:Y}} ‘5&« plEeS L%:;T & C“,J.i_;j L@.é.é;) 5+
19 Isti ‘arah Guial A5 op ¥ W 6 il Jis St Jud S
20 Majaz Mursal ESH 4 i\jc\j J*A.il_e & iJ“ :}.ﬁb é}zj\ 4.4;)’ A
21 Majaz Mursal Gt q] Z}.\ /;‘3 LRURWRES S L~ ANY
22 | Majaz Mursal blet) o 36 fesl o 408l oo & e bl
23 | Majaz Mursal Gl 135 WU odh 33 6 G20 ¢ U 5T 0 &3
24 Majaz Mursal G /\j RS 35 B2 J & s Jb— de 4 Ja_’}\j

25 | Majaz Mursal | Glopa Yo Oles iklg ¢ g o8 ity 1) sl

26 Majaz Mursal E}aj élfi-\ ﬁ}féﬂ & 3 ;23-\ 8] ]

Diskusi
Dari pemaparan diatas dapat diketahui bait-bait yang terkandung majaz. Adapun
rincian pembahasan dari hasil tabel penemuan diatas adalah adalah sebagai berikut:
Bait pertama berbunyi:

6o ) 4 K e 6 s 56 s 2o sl 66

30 4 b

Bait diatas mengandung unsur Majaz ‘Aqli pada penggunaan lafadz <=

yang memiliki arti “aku telah keluar” (lahir). Secara lafadz, kalimat ini menisbatkan
tindakan "keluar" (lahirnya) Nabi Muhammad Saw dari pernikahan secara mutlak.
Namun tentunya yang dimaksudkan bukanlah Nabi Muhammad Saw keluar dari
“pernikahan” melainkan terlahir dari kedua orang tua Nabi Saw melalui proses
pernikahan sah yang menjadi sebab kelahiran Nabi Saw. Dalam ilmu balagah, bentuk
majaz seperti ini disebut dengan al-majaz al- ‘aqli al-sababiyyah, yaitu penyandaran fi ‘il
kepada sesuatu yang bukan pelaku asli, tetapi menjadi sebab terjadinya perbuatan
tersebut. Dalam hal ini, pernikahan sah orang tua Nabi Saw menjadi sebab langsung
kelahiran beliau, sehingga digunakan garinah al-sababiyyah sebagai penguat majaz.
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Gaya bahasa seperti ini memberikan sentuhan estetik yang halus dalam menggambarkan
kemuliaan nasab Nabi Saw tanpa kehilangan makna spiritual dan sastra yang tinggi.
Bait kedua berbunyi:

bjj\u}\.d\ /B“L:xa{%-ka.;w);} ;‘Nb
Bait diatas juga mengandung unsur al—Ma]az al- ‘Aqli. Lebih tepatnya pada lafadz
“3l il < 51.9.5\ J9 C’ JJ (Sifat-sifat Nabi menghilangkan kotoran-kotoran hati). Secara

hakikat, yang menghapus kotoran hati adalah Allah Swt. Allah Swt akan menghapuskan
kotoran-kotoran hati seseorang yang senantiasa mengingat-ngingat sifat Nabi
Muhammad Saw. Kotoran hati itu berupa: sombong, iri, dengki dan lain-lain. Qarinah di

dalam majaz ini adalah lafazh “;\iﬁ g/,a:pj jbfé” (mengingat sifat Nabi Muhamad Saw)
yang menunjukan ketidak wajaran ketika “sifat” dapat bertindak secara langsung. Adapun
hubungan antara lafazh “;Jﬁ.é oy S 3" dan - j ”” adalah hubungan sebab akibat,

yang mana di dalam majaz ini disebut dengan ‘aldgah sababiyyah.
Bait ketiga berbunyi:

Gl 22 sl 2 6 Bl 1a cay Esal s

2
Bait ini mengandung dua unsur majaz ‘aqli sekaligus. Lafazh “&;;”

Pzl

(menghidupkan) dan “ é;jé (membangkitkan) merupakan bentuk fi i/ dari fa‘il-nya

i T NN S b X . [T N ] . X X
yaitu lafazh ~ 2Lo3) (sifat-sifat). Secara makna lafazh 2Llosl  (sifat-sifat) tidak

memiliki potensi untuk “menghidupkan” atau ‘“membangkitkan”, sebab keduanya
merupakan suatu tindakan yang mestinya disandingkan kepada pelaku yang berdaya.
Pada hakikatnya, yang dapat menghidupkan hati hanyalah Allah Swt. Dengan perantara
sifat-sifat Nabi Muhammad Saw yang mulia, Allah Swt menghidupkan hati seseorang
yang memiliki fa‘allug (hubungan) dengan Nabi Muhammad Saw. Jenis hubungan
makna hakiki dan makna majazi disini termasuk kepada ‘aldqah sababiyyah, karena sifat-
sifat tersebut dianggap sebagai suatu sebab yang dapat menghidupkan hati dan
membangkitkan kerinduan. Hal ini menggambarkan mulianya kedudukan Nabi
Muhammad Saw dengan sifat-sifatnya yang memberikan pengaruh-pengaruh batin yang

kuat bagi hati dan jiwa para pencintanya. Qarinah yang terkadung disini adalah lafazh
¢¢ &

2Llos) 3 yang menunjukam ketidak wajaran ketika “sifat” dapat bertindak secara

langsung.
Bait keempat berbunyi:

E:\:Jo/—j L.S’ 5o C:MJ@L&JJJ ‘}LJ\JU@’-JQ

Bait ini mengandung unsur majaz ‘aqli. Berfokus pada lafazh “es”

€C zq4 9

(memanggil/mengajak) yang merupakan bentuk fi ‘il dari fa‘ilnya yaitu lafadz U

. [TIPPRL] . . . . :

(cinta). Lafazh &> (memanggil/mengajak) biasanya digunakan untuk makhluk hidup

yang dapat berbicara, namun pada bait ini bukanlah makhluk hidup yang
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“mengajak/mendorong” tetapi “ Lf;— 7 (cinta) yang merupakan hanyalah sebuah perasaan.

Yang semestinya menjadi fa i/ pada bait ini adalah Allah Swt berdasarkan sebab rasa
cinta yang dimiliki seseorang kepada Nabi Muhammad Saw. Qarinah yang mencegah

dari penyandaran hakikinya yaitu lafazh b P ;,id\ g_}” (di dalam sanubari), menunjukan

bahwa cinta disini merupakan suatu perasaan bukan makhluk hidup yang dapat

“memanggil/mengajak”. Adapun jenis hubungan antara dua lafazh penyandaran disini

adalah hubungan sebab-akibat yang dalam majaz dikenal dengan ‘alagah sababiyyah.
Bait kelima berbunyi

Bait ini mengandung unsur Majaz ‘Aqli. Lafazh ‘33- (merintih) merupakan

bentuk fi’il madi. yang mana fa ‘il dari fi ‘il tersebut adalah lafazh “8\2; 7 (batang pohon).

Penisbatan fi il kepada fa ‘il disini merupakan suatu hal yang tidak semestinya. Dimana
pada hakikatnya “batang pohon” tidak bisa “merintih” karena batang pohon merupakan
benda mati yang tidak memiliki kemampuan akan hal tersebut. ‘aldgah yang digunakan
dalam majaz ini adalah ‘aldqah sababiyyah. dimana yang “merintih” mengeluarkan suara
tangisan itu pada hakikatnya adalah kehendak Allah Swt sebagai bentuk keistimewaan
(mukjizat) dan bukan kehendak batang pohon itu sendiri. Adapun garinah yang
mencegah penyandaran dari makna aslinya adalah ketidakmungkinan akan kekuasaan
sebuah batang pohon dapat “merintih” atau mengeluarkan suara tangisan meskipun secara
syariat peristiwa ini benar-benar terjadi.
Bait keenam sampai sepuluh berbunyi:

/ns

ULt @;J | Ol Jf @ ;;5/\) JUs 2 o

o

~—w\

Uy ik Lﬁ*‘\-’&f‘éx‘&ﬁd‘ﬁ
G o3ladd Jz m%&j&bjy‘ﬁéém
°TJ§J\J§5;$@\5J\ y}sm

Bait-bait diatas semuanya menggunakan lafazh )}15\ (cahaya), yang mana

yang dimaksudkan bukan makna aslinya, namun makna kiasan. Semua lafazh “ )}3\”
diatas berkedudukan sebagai musta ‘ar minhu dari musta ‘ar lahu-nya. yang dibuang yaitu
lafadz “V'JW' 5 e &l Lo ez 655\”. Dikarenakan lafazh )33\ merupakan isim

jamid, maka di dalam isti ‘Grah hal ini dinamakan dengan as/iyyah. Dengan demikian
dapat disimpulkan, bahwa pada bait-bait diatas menunjukan penyerupaan Nabi
Muhammad Saw dengan cahaya di dalam menerangi petunjuk jalan-jalan kehidupan
yang diridhoi oleh Allah Swt. Di dalam ilmu bayan hal ini dinamakan dengan Isti ‘Grah
Tasrihiyyah Asliyyah

Bait kesebelas dan kedua belas berbunyi:
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657331 J6 65 e o & s o4 5l Sy
L/;L;— : 6‘/:. }DS\ éy/&:ﬁ &3‘5—; g_:) @ \_é.;" :)-}{:}: j!};tg‘ :w /.f.j

Kedua bait diatas mengandung unsur Isti ‘arah, lebih tepatnya yaitu Isti ‘arah

Tasrihiyyah. Lafazh “j\jj'f” (cahaya-cahaya) yang terdapat pada kedua bait tersebut

. . . 3,9 . . ¢ o%d
merupakan bentuk jama taksir dari lafazh j-z-“ . Di dalam konteks ini lafazh ;3!

tidak dimaknai dengan makna aslinya, karena lafazh tersebut berkedudukan sebagai
musta ‘ar minhu dari musta ‘ar lahu-nya. yang dibuang. Adapun apabila musta ‘ar lahu-

nya dimunculkan maka kira-kira akan berupa lafazh “a  9u)) il (sifat-sifat Nabi

Muhammad Saw). Dengan demikian “sifat-sifat Nabi Muhammad Saw” diserupakan
dengan “cahaya-cahaya” yang menunjukan begitu agungnya sifat-sifat Nabi Muhammad
Saw.
Bait ketiga belas berbunyi:
CLET 20 ) 2 Lot ¢ 23y 233 aasall Sied

Bait ini mengandung dua unsur isti‘arah. Unsur yang pertama yaitu lafadz
(14

%
-

o3 §j}UL;” (pada tali yang kuat) yang berkedudukan sebagai musta ‘ar minhu dari
musta ‘ar lahu-nya yang dibuang. Adapun apabila musta ‘ar lahu-nya dimunculkan maka

kira-kira berupa “Lnl 9 q@\” (Al-Qur’an dan Hadits). Unsur yang kedua yaitu

lafazh “5&\ J;%” (pada tali Allah) yang juga berkedukan sebagai musta ‘ar minhu dari
musta ‘ar lahu-nya yang dibuang yang apabila dimunculkan kira-kira berupa lafazh
“fjg-;U\” (agama). Di dalam pembahasan isti ‘arah kedua unsur ini dinamakan Isti ‘Grah

Tasrihiyyah.
Bait keempat belas berbunyi:

wE g

G156 20 513 &2 0,55 # 348 52V 55 O3 545
Bait ini mengandung unsur Isti‘Grah. Tepatnya pada lafazh “g\jé”

(panji/bendera) yang berkedudukan sebagai musta ‘ar minhu dari musta ‘ar lahu-nya yang
dibuang. Apabila lafazh musta ‘ar lahu-nya dimunculkan maka kira-kira akan berupa

lafazh “rl»» 9 ade B o e 6."5\”- Dalam isti’aroh hal ini dinamakan dengan

Isti ‘arah Tasrihiyyah.
Bait kelima belas berbunyi:

GG _\ﬂ v‘ UHESOA NORERe 3551 36

€C, 0799 . .
Bait ini mengandung unsur isti‘arah. Lafazh (3— (bintang) disini

4
[
-

[
berkedudukan sebagai musta ‘ar minhu. Adapun musta ‘ar lahu pada isti ‘arah ini lafadz

. . . €C v - /@ b .
yang dibuang, yang mana apabila dimunculkan akan berupa aJ&)! 45520\ (derajat

Copyright © 2026, Mardi Hadi, Hendar Ibnu Hajar, Aldy Eka Putra , Imam Asrofi, e-ISSN 2579-8456, p-
ISSN 2303-260X
155



EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 15 No. 2, Agustus, pp.148-160

yang tinggi). Lafazh “4 J.x; (;2-” (bintang kemuliaan) pada bait ini menjadi tanda bagi

. ‘ ‘ - e - s oo & , , . .. . . - . . .
musta ‘ar lahu yaitu lafazh ~ &J\&\ 455201, Di dalam kajian isti ‘@rah hal ini dinamakan

dengan Isti ‘Grah Mujarradah.
Bait keenam belas berbunyi:

Gl iy 31 bl @ el o 2 Sl BisT g

. .. .. s, § Yo
Bait ini mengandung unsur isti’aroh. Lafazh — Cill)”  (kelembutan)
berkedudukan sebagai musta ‘ar lahu dan musta ‘ar minhu dari lafadz tersebut dibuang

yang kira-kira apabila dimunculkan akan berupa o (selimut). Lafazh “ L;izﬁ

U\}-fﬂ\j ;./&\j Lsgfg\” (melenyapkan segala rasa sakit, kegelisahan, dan kesedihan)

menjadi sebuah tanda dari musta ‘ar minhu. Di dalam kajian isti ‘@rah, hal ini dinamakan
dengan Isti ‘Grah Makniyyah Murasyyahah. Bait ketujuh belas berbunyi

Blads G u:;-s b o W B s A
Bait ini mengandung unsur isti ‘Grah. Lafazh Q«Jf" (matahari) berkedudukan

sebagai musta ‘ar minhu dari musta‘ar lahu-nya yang dibuang. Yang mana apabila

musta ‘ar lahu-nya dimunculkan kira-kira akan berupa lafazh *~ 4le &\ o e

{,.L.» j”. Pada bait ini “Nabi Muhammad Saw” diserupakan dengan “matahari” karena
dampak pengaruhnya Nabi Muhammad Saw yang memberikan banyak keberkahan dan
kemanfaatan bagi umat manusia. Adapun lafazh “ ,>=-; :};ﬁ” (beberapa saat sebelum

fajar) menjadikan tanda akan kemunculannya musta ‘ar lahu. Di dalam kajian isti ‘Grah
hal ini dinamakan dengan Isti‘arah Tasrihiyyah Murasyyahah. Bait kedelapan belas

berbunyi:
3 Je st

e o F 4. 0%
Bait ini pun mengandung unsur isti ‘@rah. Lafazh = 5> j5241" (pepohonan

O/T

@;MJ_W };\

dan bebatuan) berkedudukan sebagai musta‘ar lahu dari musta‘ar minhu-nya yang
dibuang. Apabila musta ‘ar minhu-nya dimunculkan maka kira-kira akan berupa lafazh

“O\.;:'V\” (manusia). “Pepohonan dan bebatuan” pada bait ini diserupakan dengan

manusia pada kepatuhan dan ketundukannya kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. Lafazh

“CMJ._« (memberi salam) disini merupakan fi il madi sekaligus menjadi tanda dari
musta‘ar minhu, karena sejatinya yang memberikan salam itu manusia bukanlah
pepohonan atau bebatuan. Di dalam kajian isti ‘Grah, hal ini dinamakan dengan Isti ‘arah
Makniyyah Taba ‘iyyah Murasyyahabh. Bait kesembilan belas berbunyi:

B 57 ok Y I & wid Juis 51 Jud Al
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Bait ini juga mengandung unsur isti ‘Grah. Lafazh “JL;%-\ A7 (malaikat
penguasa gunung) berkedudukan sebagai musta ‘ar minhu dari musta ‘ar lahu-nya yang
dibuang, yang mana apabila musta ‘ar lahu-nya dimunculkan yaitu “@)w als Jﬁ ;)-4-*”.

Pada bait ini “Malaikat Jibril AS” diserupakan dengan “malaikat gunung” pada
kekuatannya. Di dalam kajian musta ‘ar, hal ini dinamakan dengan Musta ‘ar Tasrihiyyah.
Bait kedua puluh berbunyi:

Gl & Ab1g 13454008 & U3 o156 13 45 44
Bait diatas mengandung unsur Majaz Mursal. Dimana lafazh “}i” (Nabi

Muhammad Saw) disandarkan pada lafazh “L/L}Q‘ il;j” (Rahmat tuhan). Peneliti

berasumsi bahwa bait ini tidak dimaknai secara hakiki dimana “Nabi Muhammad Saw”
merupakan “rahmat tuhan” secara mutlak, melainkan Nabi Muhammad Saw merupakan
manusia dan makhluk paling mulia yang menjadi sebab turunnya rahmat Allah Swt
kepada seluruh makhluk.

Bait kedua puluh satu berbunyi:

z

RN RN B (VR IND

——a\

Gl 6
Bait diatas juga mengandung unsur majdz mursal. Lafazh * & 2% i\jéj” (panji

pujian Allah) dinisbatkan kepada Nabi Muhammad Saw. Secara harfiah lafazh “’;bé”

memiliki arti “panji/bendera” yaitu sebuah benda fisik yang biasa digunakan dalam
sebuah peperangan, seperti bendera Nabi Muhammad Saw yang digunakan ketika perang
bernama “ar-Rayah” (panji perang) dan “al-Liwa” (bendera) berwarna putih.

Bait kedua puluh dua berbunyi:
§5 S I El g S iy g &

1%

.1 .9
3

Bait diatas mengandung unsur majaz mursal. Secara harfiyah lafazh ‘

¢ 0%y L.
diatas memiliki arti “tempat perlindungan”. Dan lafadz lafazh &) diatas dinisbatkan

kepada Nabi Muhammad Saw. Pada bait ini Nabi Muhammad Saw dijelaskan menjadi
tempat perlindungan. Namun bukan tempat secara fisik yang dimaksudkan, melainkan
Nabi Muhammad Saw menjadi tokoh yang menjadi sebab pemberi syafaat yang dijadikan
tempat berlindung secara maknawi, khususnya pada hari kiamat nanti dimana seluruh
makhluk akan meminta syafaat Nabi Muhammad Saw. ‘Alagah yang digunakan pada
majaz ini adalah ‘aldgah musabbabiyyah. karena kehadiran manusia (Nabi Muhammad

Saw) yang menjadi subjek perlindungan dan lafazh “ in«;-\ < ” (Padang Mahsyar) yang

mana tidak adanya tempat perlindungan (secara fisik) ketika hari kiamat itu sendiri.
Adapun garinah yang menjadi penyebab terhalangnya makna hakiki pada majaz ini

adalah lafazh “E}Z" giEs f)f 207 yang menunjukan bahwa kepada Nabi Muhammad

Saw-lah seluruh makhluk takut (tidak mendapatkan syafaat).
Bait kedua puluh tiga berbunyi:
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Cles| oo 0B esl @ 458 0n b (e ales

S0~

Bait tersebut mengandung majaz mursal. Latazh “5&\ u}ﬁ” (mata Allah) diatas
tidak dimaknai dengan mana hakiki, karena tentunya Allah tidak memiliki dan tidak
membutuhkan mata untuk melihat. Lafazh “9&»\ f;;-/c” disini dimaknai dengan makna

majazi yaitu “pengawasan, penjagaan dan perhatian khusus dari Allah Swt kepada Nabi
Muhammad Saw”. ‘dlagah yang digunakan pada majaz disini adalah ‘aldqah

sababiyyah, itu dikarenakan karena kelaziman lafazh “:';33—” yang biasanya digunakan
dan menjadi penyebab dari “pengawasan, penjagaan dan perhatian”. Adapun garinah

Ko

yang menjadikan penyebab terhalangnya lafazh ‘ ‘5&* (;3-9, ’ tidak dimaknai dengan makna
hakiki melainkan makna majazi adalah bahwasanya Allah Swt memiliki sifat HIEA

O;*}SJ;S (berbeda dengan seluruh yang ada) sehingga tidak dimungkinkan untuk

menisbatkan kata “mata” pada Allah Swt.
Bait kedua puluh empat berbunyi:

2
- <
\

o4 . PR S 0% 7 0%
Gl g WU odd 13 8 G253 4 U0 &30 0 &3

Bait tersebut mengandung unsur majaz mursal, lebih tepatnya pada lafazh «

2

<o 2 o 4 iy . e - o
b}>—>”. Secara harfiah lafadz “jo- >” memiliki arti “simpanan”. Namun demikian, karena

lafadz “5};—5 ” pada bait ini dinisbatkan kepada Allah Swt, tentunya tidak

dimungkinkan untuk memaknai lafazh tersebut dengan makna aslinya, mengingat bahwa
Allah Swt adalah tuhan semesta alam yang memberikan sumber kebahagian secara
mutlak di dunia dan di akhirat bukan sebagai “simpanan”. Hubungan makna pada majaz
ini adalah hubungan sebab-akibat ( ‘aldqah sababiyyah), dimana Allah Swt sebagai sebab
utama dari segala sumber kebahagian di dunia dan di akhirat. Adapun garinah yang
dipakai pada majaz ini adalah garinah i‘tigadiyyah yaitu keyakinan bahwa Allah tidak
serupa dengan Allah Swt.
Bait kedua puluh lima berbunyi:

B 345 35 04 i & WLs JUs 57 & LBl
Bait diatas mengandung unsur majaz mursal. Lafazh “f};é-” yang secara harfiah

mengandung arti “tali”. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan
bahwa tali adalah barang yang berutas-utas panjang, dibuat dari bermacam-macam bahan
(sabut kelapa, ijuk, plastik, dan sebagainya) ada yang dipintal ada yang tidak, gunanya
untuk mengikat, mengebat, menghela, menarik, dan sebagainya. Namun demikian yang
dimaksud dari kata “tali” pada bait ini disini adalah “ikatan batin” atau “hubungan rohani”
yang dipinta agar senantiasa terjalin pada setiap keaadan dengan Rasulullah Saw.
Peralihan makna dari “tali fisik” kepada “ikatan batin” bentuk merupakan majaz mursal
dengan menggunakan hubungan sebab-akibat (‘aldgah sababiyyah) karena “tali”

merupakan sebab bagi keterikatan dan keselamatan. Pemakaian lafad “fﬁ-;-” di dalam
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ilmu baldgah sangatlah sering digunakan. Bahkan di dalam Al-Qur’an pun terdapat lafazh
“f};é-” yang memang tidak dimaknai dengan makna hakikinya.

Biait kedua puluh enam berbunyi:
Clos Yl Oles Libly @ Ul 8 anls 1) shills
Bait diatas mengandung unsur majaz mursal. Dimana lafazh “lgd) &if” (cawan

kebahagiaan) tidak dimaknai dengan makna hakiki, melainkan dimaknai dengan makna
majazi yang boleh jadi berupa kebahagian dan kenikmatan batin yang diumpamakan
seolah-olah dapat diminum melalui sebuah cawan. ‘dlagah yang digunakan pada
kandungan majaz ini adalah ‘alagah mahalliyyah, dimana yang disebutkan “cawan
kebahagian” namun justru yang dimaksudnya adalah “kenikmatan/kebahagiaan”-nya itu
sendiri. Adapun garinah yang menjadi penghalang akan digunakannya makna hakiki

adalah adanya lafazh “Lgdl” (kebahagiaan) yang tidak dapat diminum dengan perantara

“cawan” secara fisik.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan di dalam kitab Maulid al-Diya’u al-
Lami* bi-Zikri Mawlidi al-Nabi al-Sydfi‘ karya al-‘Allamah Al-Habib Umar bin
Muhammad bin Salim bin Hafiz, dapat disimpulkan bahwa kitab maulid ini mengandung
unsur sastra yang tinggi. Unsur sastra yang tinggi tersebut dapat dibuktikan oleh salah
satu pembahasan balagah yaitu majaz.

Peneliti menggunakan pendekatan ilmu bayan dan mendapatkan beberapa temuan
akan unsur-unsur ilmu bayan yang terkandung di dalam kitab Maulid al-Diya’u al-Lami .
Adapun temuan-temuan tersebut adalah terdapat 26 bait yang mengandung unsur maja>z.
26 bait tersebut terdiri dari: 5 bait majaz ‘aqlt, 14 musta ‘ar dan 7 majaz mursal. Hal ini
menunjukan kecenderungan Habib Umar bin Hafiz dalam menggunakan bahasa kiasan
yang dapat memperindah makna dan memperhalus ungkapan serta menunjukan
kedalaman spiritual beliau dalam menjelaskan sosok mulia baginda Nabi Muhammad
Saw.

Total keseluruhan dari temuan yang peneliti temukan berjumlah 25 bait. Bila
dilihat secara keseluruhan dari total bait yang terkandung dalam kitab ini berjumlah 63
bait. Artinya, hampir empat puluh persen di dalam kitab ini mengandung unsur-unsur
ilmu bayan.
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